BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Dari hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik perempuan pengguna KRL Commuter Line didominasi oleh
pelajar/mahasiswa berusia 17 — 25 tahun dengan pendapatan per bulan Rp
1.000.001 — Rp. 3.000.000. Mayoritas berdomisili di Provinsi Banten,
berstatus single, dan tinggal dengan orang tua dengan ketersediaan
kendaraan berupa satu sepeda motor dan satu mobil.

2. Rata-rata responden menggunakan KRL Commuter Line dengan tujuan
sekolah/kuliah, frekuensi 5 — 6 hari dalam seminggu, dan waktu paling
sering jam 7 — 9 pagi yang dimulai dari stasiun pada jalur red line. Dalam
perjalanan menuju stasiun asal, mayoritas menggunakan satu moda
transportasi dengan moda transportasi terakhir ojek/taksi/transportasi
online, jarak tempuh 1 — 5 km, waktu tempuh 5 — 15 menit, dan biaya Rp.
5.001 — Rp. 15.000.

3. Responden dengan moda terakhir berjalan kaki, kendaraan pribadi
(pengemudi), dan angkutan umum kebanyakan memiliki persepsi yang baik
mengenai atribut aksesibilitas stasiun. Lain halnya, untuk moda terakhir
kendaraan pribadi (penumpang) dan ojek/taksi/transportasi online
menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi yang kurang baik pada
variabel terdapatnya papan informasi dan petunjuk arah untuk tempat turun
penumpang yang jelas, tempat turun penumpang yang sudah cukup ruang,
dan tempat turun penumpang yang aman dan nyaman.

4. Model untuk pengguna moda terakhir kendaraan pribadi (penumpang)
menunjukkan bahwa responden yang memiliki persepsi kurang baik pada
jalur masuk kendaraan ke area stasiun yang terlihat jelas dan mudah diakses,
papan informasi dan petunjuk arah untuk tempat turun penumpang yang
jelas, serta frekuensi pengalaman negatif berupa tersesat lebih tinggi dalam

perjalanan menuju stasiun cenderung memberikan penilaian rendah
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terhadap tingkat aksesibilitas stasiun secara keseluruhan. Hal yang sama
berlaku juga dalam penilaian tingkat aksesibilitas stasiun secara
keseluruhan  pada model untuk pengguna moda terakhir
ojek/taksi/transportasi online, yaitu variabel waktu tempuh menggunakan
ojek/taksi/transportasi online yang pendek, papan informasi dan petunjuk
arah untuk tempat turun penumpang yang jelas, tempat turun penumpang
yang aman dan nyaman, serta terdapatnya pencahayaan yang baik pada

tempat turun penumpang.

52  Saran
Dari hasil penelitian ini, diperoleh beberapa saran untuk pengembangan maupun

studi selanjutnya antara lain:

1. Diperlukan pengembangan variabel bebas berupa karakteristik lainnya agar
diperoleh model yang lebih baik serta memperbanyak sampel sehingga
didapatkan seluruh model berdasarkan berbagai moda transportasi yang
digunakan untuk mencapai stasiun.

2. Dibutuhkan studi lebih lanjut mengenai perjalanan pulang-pergi yang
meliputi akses menuju stasiun dan akses meninggalkan stasiun (access and

egress).
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